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ABSTRAK


Film dokumenter adalah film yang mendokumentasikan suatu kenyataan dan fakta. Dokumeter televisi dengan tema atau topik tertentu, disuguhkan dengan gaya bercerita, menggunakan narasi (kadang dengan voice over-hanya terdengar suara tanpa wajah yang menyuarakan tampak dilayar monitor), menggunakan wawancara, juga ilustrasi musik sebagai penunjang gambar visual. Dalam karya ini pencipta mencoba menyampaikan informasi tentang suatu kebudayaan yang masih menjadi tradisi di salah satu daerah di Indramayu, pencipta mengangkat tentang upacara adat ngarot di Desa Lelea, Kecamatan Lelea, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat. Tradisi Ngarot bermaksud mengumpulkan para pemuda-pemudi yang akan diberi tugas bertani. Intinya adalah para pemuda-pemudi akan saling bekerja sama dan gotong royong mengolah sawah. Tradisi Ngarot bertujuan untuk membina pergaulan yang sehat, agar saling mengenal, saling menyesuaikan sikap, kehendak, tingkah laku, yang sesuai dengan adat dan budaya. Pencipta membuat konsep dokumenter ini dengan narasi dan kekuatan statement dari narasumber, sehingga alur cerita visual dan statement ini menjadi sebuah informasi yang dapat disampaikan kepada khalayak secara jelas dan memberikan edukasi kepada khalayaknya. Pencipta berharap karya ini dapat memberikan informasi tentang kebudayaan yang sampai saat ini masih dilestarikan di Indonesia. 
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ABSTRACT

A documentary film is documenting a realistic and a fact. Television documentaries with certain themes or topics, served with storytelling style, using narration (sometimes with voice over-only hear a sounds without a face on screen), using interviews, as well as music illustrations will support visual image. In this film the creator tries to convey information about some culture that is still a tradition in one of the regions in Indramayu, the creator raised about ngarot ceremony in Lelea Village, Lelea District, Indramayu Regency, West Java. The Ngarot tradition means to bring young men and young women together who will be given farming duties. The point is that the young people will work together as a farmers. The Ngarot tradition will bring a positive mental attitude, to get to know each other, to adapt each other's attitudes, their wills, behaviors, in accordance with customs and culture. The creator makes this documentary concept with the narrative and the power of the statement from the source, so that the visual storyline and this statement becomes an information that can be communicated to the audience clearly and educates the audience. The Creator hopes this work can provide information about the culture that is still preserved in Indonesia.
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Pendahuluan
Indramayu merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Jawa Barat. Indramayu sendiri merupakan kabupaten yang kaya akan sumber daya alam dan sumber daya manusianya, selain itu Indramayu juga memiliki keanekaragaman budaya dan adat istiadat, salah satunya yaitu adat ‘Ngarot’. Adat ‘Ngarot’ merupakan salah satu adat yang masih dilestarikan sampai saat ini di kabupaten Indramayu, khususnya di desa Lelea, kecamatan Lelea, kabupaten Indramayu, Jawa Barat. 
Istilah ‘Ngarot’ berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti Ngawurat yang artinya membersihkan diri dari segala dosa akibat kesalahan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang pada masa lalu. Sedangkan menurut bahasa Sunda Kuno ‘Ngarot’ mempunyai arti makan dan minum, yang dilakukan oleh kasinoman (anak muda). Tradisi ini hanya diikuti oleh pemuda-pemudi yang masih perawan dan perjaka. Berdasarkan buku sejarah Desa Lelea, Tradisi Ngarot bermaksud mengumpulkan para pemuda-pemudi yang akan diberi tugas bertani. Intinya adalah para pemuda-pemudi akan saling bekerja sama dan gotong royong mengolah sawah. Tradisi Ngarot bertujuan untuk membina pergaulan yang sehat, agar saling mengenal, saling menyesuaikan sikap, kehendak, tingkah laku, yang sesuai dengan adat budaya.

Dalam hal ini pencipta ingin menginformasikan kepada khalayak mengenai kebudayaan di Indonesia yang masih dijaga dan dilestarikan hingga saat ini yaitu upacara adat ‘Ngarot’. Pencipta akan membuat sebuah program dokumenter televisi dengan judul “Ragam Nusantara” episode “Adat Ngarot” sebagai potret kearifan lokal di Indramayu. Program dokumenter televisi ini mengulas tentang tradisi budaya yang ada di desa Lelea, kabupaten Indramayu, Jawa Barat, yang disebut dengan adat ‘Ngarot’. Selain itu program ini juga memberikan informasi mengenai sejarah, tujuan, manfaat, makna serta mitos dan kepercayaan masyarakat yang terdapat dalam rangkaian upacara adat ‘Ngarot’.
Rumusan Masalah


Program dokumenter televisi Ragam Nusantara, merupakan sebuah tayangan dokumenter televisi yang mengulas informasi mengenai keanekaragaman budaya yang ada di Indonesia berdasarkan sejarah dari budaya tersebut. Program ini di buat sebagai tayangan alternatif yang berkualitas serta dikemas secara menarik dengan angle yang tidak monoton. 

Pencipta memfokuskan pada sejarah, mitos dan prosesi upacara yang terdapat dalam upacara adat ‘Ngarot’. Program dokumenter televisi episode ‘Adat Ngarot’ mengangkat suatu objek yang berkaitan dengan adat istiadat, yang dilakukan masyarakat secara turun temurun untuk diceritakan kepada masyarakat luas agar masyarakat yang tidak tahu menjadi tahu akan kebudayaan di Indonesia yang perlu di lestarikan.Pencipta memilih format dokumenter potret, karena ingin memberitahukan kepada para generasi muda agar berupaya untuk melestarikan budaya bangsanya. 

Pencipta akan membuat program dokumenter televisi mejadi sebuah visualisasi yang menarik dan berkesinambungan terhadap isi cerita, isi cerita tersebut di perkuat dengan statement dari narasumber terkait yang masing-masing menpunyai pemahaman yang mendalam tentang adat ngarot.
Tujuan Karya



Selain menginspirasi, program dokumenter televisi ini bertujuan untuk memberikan ilmu pengetahuan kepada khalayak bahwa Indonesia menyimpan kenaekaragaman budaya yang harus dilestarikan agar generasi berikutnya dapat menikmati dan mempelajari tentang kebudayaan tersebut serta sebagai potret budaya kearifan lokal di Indramayu. 
Kajian Sumber Penciptaan

Dalam penciptaan karya ini Pencipta akan membuat sebuah tayangan berformat dokumenter potret Pencipta akan membuat sebuah program dokumenter televisi dengan judul “Ragam Nusantara” episode “Adat Ngarot” sebagai potret kearifan lokal di Indramayu. Program dokumenter televisi ini mengulas tentang tradisi budaya yang ada di desa Lelea, kabupaten Indramayu, Jawa Barat, yang disebut dengan adat ‘Ngarot’. Selain itu program ini juga memberikan informasi mengenai sejarah, tujuan, manfaat, makna serta mitos dan kepercayaan masyarakat yang terdapat dalam rangkaian upacara adat ‘Ngarot’.


Pencipta membuat tayangan ini untuk memberikan sebuah tayangan yang informatif dan edukatif untuk menambah pengetahuan khalayak tentang kebudayaan yang ada di Indonesia yang di perkuat dengan statement dari para narasumber yang terkait dan berdasarkan sebuah fakta yang ada, audience dapat menyimpulkan dan menyerap sebuah pengetahuan yang terdapat dalam program acara dokumenter potret ini.


Dalam sebuah karya dokumenter ini pencipta juga mengharapkan khalayak melihat tayangan ini bisa mengetahui perkembangan tradisi upacara adat ngarot saat ini, juga sebagai potret budaya kearifan lokal di Indramayu.
Landasan Teori
Komunikasi Massa


Komunikasi Massa adalah komunikasi melalui media massa, jelasnya merupakan singkatan dari komunikasi media massa (mass media communication). Sedangkan menurut Serverin dan Tankard, Jr komunikasi massa adalah keterampilan, seni, dan ilmu, dikaitkan dengan pendapat Devito bahwa komunikasi massa itu ditujukan kepada massa dengan melalui media massa dibandingkan dengan jenis-jenis komunikasi lainnya, maka komunikasi massa mempunyai ciri-ciri khusus yang disebabkan oleh sifat-sifat komponennya.


Menurut Lasswell untuk memahami sebuah proses komunikasi massa dengan menjawab pertanyaan :

Who
: (Siapa)

Says what : (Berkata apa)

In Which Channel: (Melalui Saluran apa)

To Whom : (Kepada siapa)

With what Effect? : (Dengan efek apa)
Media Massa



Media adalah alat yang digunakan dalam penyampaian  pesan dari sumber kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio dan televisi.

Jadi Media Massa adalah sarana komunikasi massa dimana proses penyampaian pesan, gagasan, atau informasi kepada orang banyak (publik) dilakukan secara serentak. Berdasarkan teori – teori yang telah pencipta paparkan di atas, maka pencipta dapat menyimpulkan bahwa media massa dapat berperan sebagai alat dalam menyampaikan suatu tujuan, dan memudahkan masyarakat dalam mendapatkan sejumlah informasi.
Televisi



Televisi adalah televisi siaran yang merupakan media dari jaringan komunikasi dengan ciri-ciri yang dimiliki media komunikasi massa, yaitu berlangsung satu arah, komunikatornya melembaga, pesannya bersifat umum sasarannya menimbulkan keserempakan, dan komunikasinya bersifat heterogen.



Melalui televisi, pencipta dapat menyampaikan pesan dari sebuah penciptaan karya program dokumenter televisi yang dapat memberikan informasi dan dedikasi terhadap penonton mengenai kebudayaan di Indonesia.Pencipta memilih televisi sebagai media penyampai karena televisi adalah alat media yang paling banyak diminati di era tahun modern ini oleh masyarakat.
Pengertian Dokumenter


Film dokumenter adalah film yang mendokumentasikan suatu kenyataan dan fakta. Dalam film dokumenter tidak ada cerita fiktif yang dibuat-buat untuk mendramatisir adegan, film dokumenter digunakan untuk merepresentasikan kenyataan dan menampilkan kembali fakta yang ada dalam kehidupan yang dibuat lebih terstruktur dalam durasi film. Ide cerita untuk membuat film dokumenter bisa didapat dari yang dilihat dan di dengar, bukan berdasarkan suatu khayalan imajinatif. Istilah film dokumenter pertama kali digunakan dalam sebuah film Moana pada tahun 1926 lalu, tepatnya pada tanggal 8 Februari 1926. Resensi film tersebut dirilis oleh Robert Flaherty. Istilah dokumenter juga sempat digunakan untuk menggambarkan semua film non-fiksi. Hal ini berarti semua film yang menceritakan fakta dan kenyataan termasuk dalam jenis film dokumenter. Dalam film dokumenter, unsur hiburan memang tidak terlalu ditonjolkan. Hal yang menjadi poin penting tentunya adalah pesan khusus dari tema film dokumenter tersebut. Meski begitu dalam beberapa film dokumenter juga menampilkan unsur hiburan yang cukup.

Dokumeter televisi dengan tema atau topik tertentu, disuguhkan dengan gaya bercerita, menggunakan narasi (kadang dengan voice over-hanya terdengar suara tanpa wajah yang menyuarakan tampak dilayar monitor), menggunakan wawancara, juga ilustrasi musik sebagai penunjang gambar visual. Perbedaan dokumenter televisi dengan reportase adalah dokumenter menampilkan suatu peristiwa secara mendalam dan luas dengan kemasan artistic, sedangkan reportase tidak membutuhkannya.

Dalam penciptaan karya dokumenter ini, pencipta ingin memotret dari sudut pandang tradisi upacara adat ngarot serta prosesi upacara adat ngarot sebagai bentuk budaya kearifan lokal di Indramayu. Bentuk potret pada umumnya berkaitan dengan aspek human interest, sementara isi tuturan bisa merupakan kritik, penghormatan, atau simpati.  Potret merupakan Hal yang mengupas aspek human interest dari seseorang. Plot yang diambil biasanya adalah peristiwa – peristiwa yang dianggap penting dan krusial dari orang tersebut. Isinya bisa berupa sanjungan, simpati, kritik pedas, atau bahkan pemikiran sang tokoh.
 
Potret
Potret adalah representasi kisah pengalaman hidup seorang tokoh terkenal ataupun anggota masyarakat biasa yang riwayat hidupnya dianggap hebat, menarik, unik, atau menyedihkan.
 Pencipta akan menggunakan naratif untuk merangkai cerita dari suatu peristiwa yang diceritakan oleh narasumber utama sebagai kekuatan statement dalam dokumenter ini. , pencipta ingin memotret dari sudut pandang tradisi upacara adat ngarot serta prosesi upacara adat ngarot sebagai bentuk budaya kearifan lokal di Indramayu.
Tugas dan Tanggung Jawab Sutradara


Sutradara Televisi adalah seseorang yang menyutradarai Program Acara Televisi yang terlibat dalam proses kreatif dari Pra hingga Paskaproduksi, baik untuk Drama maupun Nondrama dengan lokasi di Studio (In-Door) maupun Alam (Out-Door), dan menggunakan sistem produksi Single dan/atau Multi Kamera.
 Berdasarkan penjelasan diatas, Sutradara memiliki peran sangat penting dalam meluruskan konsep cerita, mengarahkan proses produksi  sesuai dengan treatment, shot script, dan shot list yang di tetapkan, serta mengevaluasi hasil editing.
Jenis Shot
Sebuah shot yang optimal dapat menciptakan gambar yang bercerita dengan sendirinya, pemilihan gambar yang dilakukan oleh seorang sutradara harus berdasarkan pemilihan yang telah diperhitungkan segala kemungkinannya, keindahannya, dan ruang seni yang tercipta.
a.
Extreme Long Shot = Shot ini digunakan apabila anda ingin mengambil gambar yang sangat-sangat-sangat jauh, panjang, luas dan berdimensi lebar.
b.
Long Shot = LS adalah gambar manusia seutuhnya dari ujung rambut hingga ujung sepatu. Biasanya, LS dikenal sebagai Landscape Format yang mengantarkan mata penonton kepada keluasan suatu suasana dan objek.
c.
Medium Long Shot = Angle ini sering kali dipakai untuk memperkaya keindahan gambar.
Camera Angle
Camera angle adalah teknik pengambilan gambar melalui sudut pandang tertentu untuk mendapatkan suatu adegan yang disengaja maupun tidak sengaja. Berikut merupakan beberapa camera angle:
a. High angle

High angle adalah merekam gambar dari sudut atas objek sehingga objek terlihat terekspose dari bagian atas.

b. Bird Eye View

Bird Eye View adalah suatu teknik pengambilan gambar yang dilakukan juru kamera dengan posisi kamera di atas ketinggian objek yang direkam. Hasil rekaman teknik ini memperlihatkan lingkungan yang demikian luas dengan benda – benda lain yang tampak dibawah begitu kecil dan berserakan tanpa makna.

c. Low Angle

Kebalikan dari high angle yang mengambil gambar dari sudut atas, low angle mengambil gambar dari sudut bawah. Sama seperti high angle dan eye level, low angle hanya sebagai patokan penempatan kamera dengan level ketinggian peletakkannya dalam pengambilan gambar.
Pergerakan Kamera
Program Pergerakan kamera adalah istilah untuk memudahkan komunikasi dengan operator kamera, yakni istilah untuk menyebut arah gerak kamera yang dimaksudkan. Ada beberapa istilah pergerakan kamera, antara lain sebagai berikut:

-
Panning

Jika ingin menunjukkan deretan pasukan yang sedang baris atau objek lain yang berderet, seorang juru kamera akan menggunakan teknik panning, yakni menggunakan kamera mengikuti urutan objek, baik dari kiri ke kanan maupun dari kanan ke kiri.

-
Tilting

Ada beberapa adegan dalam film maupun berita yang memperlihatkan sosok seseorang diambil dari bawah kemudian sedikit demi sedikit bergerak ke atas. Dengan cara seperti ini, penonton disuguhi suatu gambaran sosok seseorang secara pelan-pelan sampai muncul secara utuh. Ada dua cara tilting, dari bawah ke atas disebut tilt up, dan dari atas ke bawah disebut tilt down.

-
Zoom In/Zoom Out

Disini kamera secara fisik memang tidak bergerak, yang ditekan adalah tombol zooming yang ada pada kamera. Di setiap kamera ada fasilitas tombol zooming. Jika ditekan ke belakang akan menimbulkan efek tampilan objek menjauh (mengecil). Dan bila ditekan kedepan sebaliknya, tampilan objek akan mendekat (membesar).
Deskripsi Karya


Metode penciptaan karya mencakup langkah-langkah penciptaan karya. dalam hal ini pencipta akan memaparkan sebuah tahapan-tahapan yang akan di lakukan dalam menciptakan sebuah karya yaitu mulai dari deskripsikan karya, objek karya dan analisa karya, adanya teknik pengumpulan data, perencanaan konsep kreatif dan konsep teknis hingga proses pra produksi dan pasca produksi berikut tahapan tahapan yang pencipta lakukan dalam membuah sebuah karya ini:
•Kategori Program : Informasi

•Media

      :Televisi

•Format Program   :Dokumenter Televisi

•Judul 

      : Ragam Nusantara

•Episode                   :  “Adat Ngarot”

•Durasi Program     :  24 menit

•Target Audience  :  Umur : Remaja (13 – 19 tahun)

 - Dewasa Muda (20 – 29 tahun)

 -Dewasa  (30- 49) 

  Jenis Kelamin         : Pria dan Wanita

•Status Ekonomi Sosial
:    
 -  Kelas Atas bagian Bawah (A)

 -  Kelas menengah bawah (B) 

 -  Kelas bawah bagian bawah (C)  

•
Karakteristik Produksi
:    Record

•
Jam Tayang

:   Minggu, Pukul 14:00 – 14.30 WIB 

(karena pada jam tersebut target audience sedang tidak melakukan aktifitas berat, oleh karena itu pencipta menayangkan di jam-jam tersebut agar memberikan audience mendapat tambahan informasi dan pengetahuan secara ringan). 
Teknik Pengumpulan Data
Riset


Riset awal yang pencipta lakukan yaitu mencoba mengetahui seberapa besar masyarakat mengetahui tentang adat ngarot yang berada di Desa Lelea, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat. Proses selanjutnya yang di lakukan oleh pencipta ialah pengumpulan data-data mengenai Adat Ngarot melalui internet. Pengumpulan data-data terhadap narasumber untuk melengkapi materi-materi yang akan produser kumpulkan dan menjadi salah satu proses untuk di jadikan sebagai acuan dalam pembuatan sebuah program dokumenter potret. Dengan pencipta terjun langsung kelapangan bisa menguatkan sebuah data dan fakta yang akan kami gunakan dalam membuat sebuah program dokumenter televisi yang pencipta buat.
Survei


Setelah pencipta mendapatkan data-data dari internet, maka pencipta melakukan survei langsung ke Desa Lelea, tempat dimana upacara adat ngarot berlangsung. Pecipta bertemu dengan Raidi selaku Kuwu (Kepala Desa Lelea), pencipta melakukan wawancara untuk mencari informasi dan hal menarik yang terdapat dalam adat ngarot, serta pencipta melihat tayangan-tayangan program televisi yang menampilkan program dokumenter televisi untuk di jadikan referensi pencipta. Dari hasil survei tersebut pencipta mendapatkan informasi yang jelas berdasarkan fakta-fakta yang pencipta dapatkan dari arsip Desa Lelea dan dari hasil wawancara dengan Raidi selaku Kuwu (Kepala Desa Lelea).
Observasi


Pada tahap ini pencipta mendapatkan izin oleh objek untuk mengenal lebih dalam lagi mengenai upacara adat ngarot. Sehingga pencipta dapat mengembangkan konsep yang akan di sajikan pada program dokumenter ini. Observasi atau pengamatan langsung ini berjalan dengan baik, karena pencipta melakukan pendekatan dengan komunikasi yang baik sehingga pencipta mendapatkan hasil data yang lengkap. Selama pencipta melakukan observasi yaitu berdialog secara formal maupun informal, untuk terus menggali informasi agar pencipta mendapatkan hasil yang di inginkan.Hasil observasi yang pencipta dapatkan adalah tentang tradisi upacara adat ngarot.
Pembahasan Karya


Pencipta dalam pembahasan karya ini akan membahas mengenai ketepatan dalam memilih narasumber sebagai penguat cerita pada program dokumenter televisi “Ragam Nusantara” sesuai konsep yang telah di buat dan berdasarkan hasil riset, serta pencipta menganalisis menggunakan teori agar pembahasan mengenai ketepatan memilih narasumber dan penempatan setiap segmen sesuai dengan konsep yang di miliki.
Analisa Karya

Analisis SWOT dalam program ini di tujukan untuk mengetahui Strength (Kekuatan), Weakness (Kelemahan), Opportunity (Kesempatan), dan Treath (Ancaman).
a.
Strength (Kekuatan)

Kekuatan dari program ini adalah dari statement narasumber dan narasi, guna mendapatkan informasi mengenai upacara adat ngarot di indramayu
b.
Weakness (Kelemahan)

Kelemahan karya dari program ini adalah adanya noise pada beberapa hasil wawancara karena shooting dilakukan di luar ruangan. Lalu beberapa gambar di ambil pada malam hari sehingga minim cahaya. Dalam pelaksanaan shooting pencipta  menggunakan bantuan lampu tetapi masih mendapatkan kekurangan cahaya karena terlalu minimnya cahaya pada lokasi shooting.
c.
Opportunity (Kesempatan) 

Melihat dari minimnya eksplorasi masyarakat mengenai adat ngarot. Pencipta dalam hal ini membuat program dokumenter televisi “Ragam Nusantara” guna menyampaikan pesan kepada khalayak mengenai upacara adat ngarot ini. Sekaligus program dokumenter ini memberikan informasi dan edukasi mengenai kebudayaan-kebudayaan yang ada di Indonesia yang mempunya nilai-nilai yang positif.
d.
Threath (Ancaman)

Ancaman dalam program ini adalah adanya karya-karya program dokumenter televisi yang telah dibuat beragam dan menarik. Sehingga menjadi persaingan untuk dapat di terima oleh khalayak.
Evaluasi


Pada hasil karya program televisi dokumenter yang telah di buat, pencipta sebagai produser melakukan evaluasi  dari tahap pra produksi hingga pasca produksi, diantaranya:

Pra Produksi


Tahap ini merupakan waktu untuk pencipta membuat konsep cerita serta shot list untuk menjadi patokan frame dan angle apa yang akan di ambil. 

Evaluasi yang di dapatkan saat tahap pra produksi ialah pencipta harus lebih memperhatikan equipment list apa saja yang perlu dan tidak perlu digunakan, serta mematangkan shot script dalam variasi gambar agar tidak kaget saat datang ke lokasi shooting.
Produksi
Pada tahap produksi ialah waktu pencipta melakukan briefing perihal shot list. Mengarahkan cameramen agar lebih peka terhadap lingkungan shooting dan mewajibkan untuk mengambil gambar momen – momen tertentu.

Evaluasi yang di dapatkan saat tahap produksi adalah pencipta seharusnya mengetahui seberapa banyak lighting yang di perlukan, khususnya pada saat upacara berlangsung di dalam kantor Kepala Desa, dan harus lebih selektif dalam memilih crew saat produksi.
Pasca Produksi


Setelah melakukan proses produksi, pencipta menuangkan konsep yang di tetapkan alurnya melalui proses editing. Gambar – gambar yang pencipta kumpulkan akan menjadi rough cut lalu diurutkan sesuai treatment yang dibuat. Cut to cut gambar dengan Backsound agar menghasilkan audio visual yang selaras.

Dari tahap pasca produksi ini evaluasi yang didapatkan ialah, pencipta sudah mempersiapkan tambahan - tambahan yang diperlukan untuk mendukung hasil agar lebih baik, seperti grafis peta, dokumentasi dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisaata Indramayu, dan Sketsa Ki Buyut Kapol. Hal itu guna membuat dokumenter tersebut mempunyai informasi lebih lengkap. Dalam tahap pasca produksi ini evaluasi yang di dapatkan yaitu, pencipta harus lebih baik dalam memilih Hardware maupun Software untuk melakukan proses editing agar hasilnya pun dapat lebih maksimal.
Kesimpulan
  
Kesimpulan dari program dokumenter televisi “Ragam Nusantara” ini ialah mengangkat tentang adat ngarot yang terdapat di Desa Lelea, Kecamatan Lelea, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat, untuk memberikan  informasi dan edukasi kepada khalayak mengenai kebudayaan yang ada di Indonesia.
a.
Dampak Langsung

Setelah menyaksikan program dokumenter televisi “Ragam Nusantara”, di harapkan kepada khalayak mampu menangkap isi pesan yang terdapat di dalamnya. Sehingga khalayak mendapatkan informasi yang jelas pada tayangan tersebut, serta khalayak mampu untuk mencintai menjaga dan melestarikan kebudayaan yang ada di Indonesia.

b.
Dampak Tidak Langsung

Dari sebuah karya program dokumenter yang pencipta buat, munculnya ketertarikan khalayak untuk membuat program dokumenter mengenai kebudayaan yang ada di negeri ini. Sehingga tempat kebudayaan yang kita miliki dapat lebih dikenal oleh khalayak, serta muncul karya program dokumenter televisi yang baru dan lebih beragam.
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